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INTISARI

PENGAMATAN KINERJA TEKNIK TRANSISI IPV4 KE IPV6 UNTUK
PROTOKOL ISATAP DAN DUAL STACK

Teknik transisi IPv4/IPv6adalah mekanisme peralihan dari penggunaan

IPv4 ke IPv6. Teknik transisi IPv4/IPv6 memungkinkag untuk penggunaan IPv6

pada sebuah sistem yang telah menggunakan IPv4 tanpa harus menghilangkan

IPv4 dalam sistem tersebut. Teknik transisi IP ilaksanakan dengan
menyediakan interoperabilitas langsung ant node Yang berbasis IPv6
dengan node—node yang berbasis IPv4

Pada penelitian ini, teknik tra implementasikan adalah teknik

Hasil akhir yang didapatkan dari penelitian ini adalah teknik transisi
ISATAP memiliki konektivitas antara IPv4 dan IPv6, sedangakan teknik transisi
Dual Stack tidak memiliki konektivitas antara IPv4 dan IPv6. Teknik transisi
ISATAP sangat tergantung pada peran DNS server, sedangkan teknik transisi
Dual Stack tidaktergantung pada DNS server. Pada parameter throughput, teknik
transisi ISATAP dan Dual Stack mendapatkan hasil yang cenderung sama, yaitu
11,935 Mbps untuk ISATAP dan 11,481 Mbps untuk Dual Stack.. Pada teknik
transisi ISATAP mendapatkan rata-rata jitter 0,9865 ms dan packet loss 0,294%.

viii



Pada teknik Dual Stack mendapatkan rata-rata jitter 0,4574 ms dan packet loss
0,114%.

Kata kunci : transisi IPv4/IPv6, isatap, dual stack, tunnel, DNS server
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Saat ini penggunaan alat—alat berbasis teknologi informasi telah menjadi
sebuah gaya hidup. Menurut Internet World Stats, jumlah pengguna internet di
Indonesia sendiri telah
15 akan menjadi 100

ara teoritis dapat

dunia saat ini mencapai 2,095,006,005 pengguna. Dj

mencapai 48 juta pengguna dan diperkirakan pada _tahun
juta pengguna. IPv4 yang memiliki panjang
mengalamati 4,294,967,296 alamat. Dengan ihap, statistik tersebut, berarti
penggunaan IPv4 telah mencapai mampuan 1Pv4 untuk
mengalamati perangkat internet. Pv4 inilah yang mendorong

IP. Teknologi tersebut adalah

erbaru dari IP yang diperkirakan akan

banyak dari alat—alat yang digunakan tidak mendukung layanan IPv6.

Proses perpindahan antara dari jaringan IPv4 ke IPv6 dapat dilakukan
secara bertahap dengan metode konfigurasi secara otomatis. Ada 3 proses IPv6
Transition, yaitu dual-stack, 6to4 protocol dan Intra-Site Automatic Tunnel
Addressing Protocol (ISATAP). Pada tugas akhir ini penulis akan membahas
mengenai analisa kinerja dari ISATAP dan dual-stack.

ISATAP adalah teknologi IPv6 transition yang memiliki koneksi unicast
pada jaringan berbasis IPv4. Pengiriman packet pada ISATAP akan dilewatkan
melalui tunnel yang nantinya akan dikonfigurasikan untuk ISATAP. Dual-



stackmerupakan teknik transisi dasar untuk teknik transisi yang lain. Teknik dual-
stack pada dasarnya menggunakan dua stack protocol pada internet layer TCP/IP,
yaitu IPv4 dan IPv6. Parameter yang digunakan oleh penulisuntuk mengukur

kinerja adalahRound Trip Time, Jitter, dan Throughput.

1.2. Rumusan Masalah

Pada tugas akhir ini, permasalahan yang akan dibahas adalah:
a. Penulis melihat perubahan-perubahan yang terjadi pada saat penerapan migrasi

teknologi dari IPv4 ke IPv6dalam penelitian inlk\teknik transisi yang

diimplementasikan adalah tekniktransisi ISATA
b. Penulis melihat bagaimana mekanism
stackbekerja pada sebuah jaringan.
c. Penulis mengukur kinerja dari g menerapkan tekniktransisi
ISATAP dandual-stack.

1.3. Batasan Ma h

Bala yang akan digunakan pada tugas akhir ini adalah:

a. Proses oyang akan diimplementasikan dengan protokol
ISATAPdandual-stack.

b. Tipe pengalamatan IPv6yang akan digunakan pada kedua teknik transisi adalah
unicat address.

c. Router ISATAP bersifat dual-stack, yaitu mendukung protokol pengalamatan
IPv4 dan IPv6.

d. Parameter pengukur yang akan digunakan untuk mengukur Kinerja dari
jaringan adalah Round Trip Time, Jitter, Packet Loss, Response Timedan

Throughput.



e. Lingkungan sistem operasi yang akan digunakan untuk mengimplemntasikan
mekanisme tekniktransisilPv6 adalah ISATAP router on Windows Server

2003dandual-stack router on Windows Server 2003.

1.4. Tujuan

a. Membuat suatu pemodelan sistem konektivitas jaringan IPv6 over IPv4
menggunakan mekanismetransisi ISATAPdanteknik transisi dual-stack.

b. Mengimplementasikan pemodelan sistem pada jaringan Local Area Network

(LAN)/intranet.

¢. Membuat skenario pengukuran untuk mendapa

arameter—parameter
yang digunakan.

d. Menganalisa mekanismetransisi |
Local Area Network (LAN)/intran

e. Menganalisa mekanismetran
Network (LAN)/intranet.

f. Mengetahui karakterist

stack pada lingkungan

ada lingkungan Local Area

tekniktransisi IPv4/IPv6yaituteknik ISATAP
dandual-stack.

1.5. Metodo pelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam tugas akhir ini terdiri dari:

a. Studi literatur.
Studi literatur yang akan diguanakan dalam metode ini adalah jaringan bernasis
IPv6, pengalamatan IPv6, pengalamatan IPv4, mekanismetransisi ISATAP,
dan mekanismetransisidual-stack.

b. Perancangan topologi dan pembuatan sistem.

c. Pengujian dan pengolahan data.

d. Analisa dan pembahasan data.



e. Diskusi dan konsultasi

f. Penulisan laporan.

1.6. Sistematika Laporan

Sistematika laporan tugas akhir ini terdiri dari 5 bab. Bab petama berisi
penjelasan latar belakang, permasalahan, tujuan, serta metodologi. Bab kedua
berisi penjelasan mengenaiteori pendukung yang digunakan sebagai referensi

dalam melakukan penelitian. Bab ketiga berisi rapncangan topologi, cara

membangun sistem, dan mekanisme pengukuran paramet@gjaringan. Bab keempat

berisi pembahasan mengenai hasil pengukuran p da kinerja jaringan
berbasis ISATAP transition dan jaringan b ual-stack transition. Bab

kelima, yaitu bab terakhir berisi kesim dip h dari hasil analisa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil implementasi dan pengujian teknik transisi ISATAP dan teknik
dual stack diperloeh kesimpulan sebagai berikut:

a. Teknik transisi IPv4/IPv6 digunakan sebagai altgrnatif dari perpindahan

penggunaan IPv4 ke IPv6. Teknik transisi memungkinkan untuk menggunakan
IPv4dan IPv6 secara bersamaan. Dalam penera transisi, perubahan-
perubahan yang terjadi pada sistem jarin dalah™perubahan dari sisi
ingan yang digunakan.
Pada teknik transisi ISATAP

konfigurasi dan perubahan

ang tejadi adalah perubahan
peralatan  jaringan. Perubahan

penggunaan peralata teknik transisi ISATAP adalah

b. Dari kinerja yang dihasilkan, teknik transisi ISATAP mengijinkan untuk
melakukan konektivitas antaralPv4 dan IPv6. Lalu pada teknik dual stack,
setiap node bisa menggunakan IPv4 dan atau IPv6 secara bersamaan, namun
tidak terdapat konektivitas antara IPv4 dan IPv6.

c. Dalam pengujian teknik transisi ISATAP dan dual stack didapatkan hasil
throughput yang cenderung sama. Pada parameter throughput, teknik transisi
ISATAP dan dualstack mendapatkan hasil yang cenderung sama, yaitu 11,935
Mbps untuk ISATAP dan 11,481 Mbps untuk dual stack.. Pada teknik transisi
ISATAP mendapatkan rata-rata jitter 0,9865 ms dan packetloss 0,294%. Pada
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5.2.

teknik dual stack mendapatkan rata-rata jitter 0,4574 ms dan packet
loss0,114%.Namun hasil tersebut tidak dapat dikatakan jika teknik transisi
ISATAP lebih buruk dari teknik transisi dual stack. Kedua teknik transisi ini
memiliki kinerja dan metode yang berbeda. Perbedaan dalam kinerja dan

metode ini tentu akan menghasilkan hasil uji yang berbeda juga.

Saran

Penggunaan teknik transisi baiknya hanya bersifay sSementara. Penggunaan

topologi nativelPv6 tentu menghasilkan koneksi ih baik karena semua
fitur IPv6dapat digunakan seluruhnya.
Penggunaan jenis teknik transisi sangat ter engan kebutuhannya. Jika
diperlukan konektivitas antara 1Pv4@a
transisi ISATAP. Jika tidak dipe

baiknya menggunakan teknik tf@nsisi dt

a menggunakan teknik

gktivitas antara IPv4 dan IPv6,
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